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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perbedaan inovasi teknologi dalam penerapan GAP bawang merah dengan 
Non-GAP adalah pada aspek : pemilihan lokasi, penentuan waktu tanam, 
penyiapan lahan, penanaman dan pemupukan dasar, pemupukan susulan, 
penyiangan dan senitasi, pengendalian OPT dan distribusi. 
2. Penerapan Standart Operational Procedur  yang berprinsip  Good Agricultural 
Practices (GAP) pada kelompok tani Tani Subur termasuk kategori sedang, 
petani belum meneraperapkan sesuai dengan GAP bawang merah yaitu pada 
aspek : penanaman dan pemupukan dasar, penyingan dan senitasi, 
pengendalian OPT dan distribusi. 
B.  Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran yang    
ingin diajukan, yaitu: 
1. Kelompok tani Tani Subur perlu meningkatkan penerapan GAP bawang 
merah agar produk bisa bersaing dengan produk domestik dan impor. 
2. Pemerintah agar dapat memberikan dukungan lebih kepada program GAP 
bawang merah seperti pengendalian dan pengawasan terhadap peran penyuluh 
dalam membina kelompok tani bawang merah.. 
 
